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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada 
bab sebelumnya, maka penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Gambaran kesiapan belajar siswa di SMK Nasional Bandung yang diukur 
berdasarkan indikator kesiapan fisik, kesiapan psikis, dan kesiapan materil berada 
pada kategori tinggi. Indikator kesiapan materil menjadi indikator dengan nilai 
rata-rata skor paling tinggi. Sedangkan indikator kesiapan fisik menjadi indikator 
paling rendah. 
2. Gambaran gaya belajar siswa di SMK Nasional Bandung yang diukur 
berdasarkan indikator kemampuan belajar melalui penglihatan, kemampuan  
belajar melalui pendengaran, dan kemampuan belajar melalui sentuhan berada 
pada kategori efektif. Indikator kemampuan belajar melalui penglihatan menjadi 
indikator paling tinggi. Sedangkan indikator kemampuan belajar melalui sentuhan 
menjadi indikator paling rendah.  
3. Gambaran prestasi belajar siswa di SMK Nasional Bandung diukur melaui nilai 
akhir dari rata-rata nilai tugas harian, nilai ulangan harian, nilai UTS dan nilai 
UAS semester ganjil tahun ajaran 2018/2019. Berdasarkan perolehan nilai akhir 
semester ganjil berada dalam kategori sedang. 
4. Kesiapan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 
siswa di SMK Nasional Bandung. 
5. Gaya belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa di 
SMK Nasional Bandung. 
6. Kesiapan belajar dan gaya belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
prestasi belajar siswa di SMK Nasional Bandung. 
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5.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan pada uraian sebelumnya maka 
rekomendasi yang dapat diusulkan penulis sebagai berikut: 
1. Dalam penelitian ini, variabel Kesiapan Belajar terdapat indikator terendah yaitu 
indikator Kesiapan Fisik. Seorang siswa yang sakit atau kurang sehat akan 
mengalami kelemahan fisik, sehingga saraf sensorik dan motoriknya lemah 
akibatnya rangsangan yang diterima melalui indranya tidak dapat diteruskan ke 
otak. Siswa yang kurang sehat akan mengalami kesulitan belajar, sebab ia mudah 
lelah, pusing, mengantuk, daya konsentrasinya berkurang dan kurang 
bersemangat dalam belajar. Melihat hal tersebut, upaya untuk meningkatkan 
kesiapan fisik adalah pola hidup yang baik dan benar seperti istirahat secukupnya 
(hindari begadang), olah raga secukupnya dan konsumsi makanan yang benar. 
Selain itu, guru juga diharapkan memiliki kesiapan fisik yang baik, sehingga 
menjadi contoh yang baik untuk siswa.  
2. Dalam penelitian ini, variabel Gaya Belajar terdapat indikator yang lebih rendah 
dari indikator lainnya yaitu kemampuan belajar melalui sentuhan. Melihat pada 
hasil tersebut,  upaya untuk meningkatkan kemampuan belajar melalui sentuhan 
guru berinovasi dalam melakukan pembelajaran gaya belajar, misalnya ketika 
akan menjelaskan sebaiknya guru membawa alat peraga dalam pembelajaran 
sehingga ketika memberikan tugas pada siswa diharuskan untuk mengerjakannya 
sambil praktik, kemudian guru juga harus memberikan semangat kepada siswa 
baik berupa motivasi ataupun nasihat agar siswa dapat memberikan ide atau 
gagasan yang baik dengan lebih ekspresif sehingga siswa lebih mudah 
mengekspresikan sesuatu dengan nyata.  
3. Gambaran variabel Prestasi Belajar (Y) menunjukan bahwa siswa memiliki rata-
rata prestasi belajar pada kategori sedang. Dengan meningkatkan kesiapan belajar 
dan gaya belajar diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Oleh 
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karena itu sekolah serta guru harus memperhatikan kesiapan belajar dan gaya 
belajar siswa. 
4. Bagi para peneliti lain yang akan melakukan penelitian lebih mendalam mengenai 
kesiapan belajar dan gaya belajar terhadap prestasi belajar siswa diharapkan dapat 
melakukan penelitian dengan sampel yang lebih luas. Selain itu peneliti 
selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan mengubah variabelnya dalam 
penelitian yang sesuai dengan teori, sehingga pembahasan mengenai kesiapan 
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